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PENGARUH PEMBERIAN SUSPENSI JENGGER A YAM (Crista) 

SEBAGAI ANTI VIRAL TERHADAP PERUBAHAN HISTOPATHOLOGI 

P ARU-P ARU A YAM LAYER YANG DllNFEKSl New Castle Desease (NO) 

FAIZAL ZAKARIA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat suspensi jengger ayam 
(Crista) dalam pengobatan New Castle Vesease (ND) pada ayam layer ditinjau 
dari histopathologi pam pam ayam layer 

Hewan coba ayam layer sebanyak 25 ekor dengan umur 3 millggu 
digllnakan dalam penelitian ini, Selama percobaan anak ayam tersebut dibeti 
pakan komersial Par-S dan Par-G, Rancangan percobaan yang diglmakan adalah 
rancangan acak lengkap ( Complete Random Design ) dengall meng!,'IIlIakan 5 
perlakuan dan 5 lliangan, Keempat perJakuan ( perlakuan terapi dan perJakuan 
kontrol positif) diinfeksikau dellgan virus New Castle Desease (ND) dengan dosis 
1 ml (106 ElDso), sedangkan pada kontrol negatif taupa diberikau perlakll3n 
apapun, Pengobatau dilakukan sekali sehari selama 21 hari, Data skor perubahan 
histhopathologi pam-pam ayam layer diuji dengan menggllllakan uji Kruskal­
Walls, 

Hasi! penelitian menurut analisa statistik menunjukkan adanya perbedaan 
yang llyata sangat nyata (p ::; 0,01) antar perlakuan terapi suspensi jengger ayam 
(Cm/a) dengan dosis pengobatan 1,5 gramlekorfhari (P3) dengan nilai rata-rata 
(08,9 ± 1,98), I gram/ckorr11ari (P,j) dengan nilai rata-rata (12,3 ± 2,789) dan 0,5 
gram/ekorlhari (Ps) dengan nilai rata-rata (\ 7,9 :t 1,74) terhadap perlakuan kontrol 
(PI) dengan nilai rata-rata (03,0 ± 1,34) dan (P2), serta adanya perbedaau 
efektifitas dari masing masing perlakuan terapi dimana pada P, lebib efek'tif 
dibanding P 4 dan P 5. 
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hidayah-Nya, sehingga penulis dapat memperoleh kekuatan untuk meyelesaikan 

pellulisan sehagai lugas akhir ini Na~kah sklipsi ini dihual untuk memenuhi salah 

satn prasyarat dalam memperoleh gelar SaIjana Kedokteran Bewan pada Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya, 

Newcastle Disease (ND) merupakan penyakit yang tidak asing lagi bagi 

petel1lak, selain gejala klinis yang khas penyakit ini juga menimbulkan kcrugian 
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pemafasan adalah jaJan masuk vims Newcas!le /)ismse (ND) kedalam tubub yang 

pertama kali (Buxton dan FreseL 1997) sehingga perubahan pada saluran 

pemafasan sangat penting dalam perkembangan dan replikasi virus Newcastle 

Disease (NU) . Perubahan pada saluran pernafasan tersebut dapat menyebabkan 

ganggnan pemafasan yang berupa pneumonia pada pam-paru, karcna pam-pam 

adalah organ pertama yang sang-at peka terhadap infeksi vims secara aerogen 

(Fenner. et aI., 1995). 

Menurut Nugroho (1989) New Ca.,lie De,ease (l'.'D) mempakan penyakit 

endemis di Indonesia. Kenlgian ekonomi yang ditimhnlkan oleh Newcas/le 

Disease (ND) adalah aangka kernatian yang tinggi, pertumbuhan yang terhambat, 

dan penumnan angka kwalitas produksi telur, oleh karena itu maka Newcastle 

/Jisease (ND) merupakan ancaman yang serius bagi keberbasilan pembangunan 

petemakan ayam di Indonesia. 

Vims mempakan agen penyakit yang sangat menular dan hanya dapat 

hidup menginfeksi semua sel hidnp, sebab semua metabolisme virus tergantung 

pada metabolisme sel yang terinfeksi dan virus dapat tumbuh dan berkembang 

pada selmati (Fenner et., a1.. 1995) 

Pengobatan vims dengan antihiotika tidak akan menghasilkan kesembuhan 

(Sofjan, 1980). Pengobatan virus dengan khemoterapi sndab pemah dilakukan, 

pengobatan in; hanya spesifik pada virus tertentu atan organ-organ tertentu. 

Amatadin sebagai ohat antiviral untuk virus influenza dapat menghambat pada 

pelepasan selubung virus, namun obat ini tidak dapat akan bcrguna apabila 

virusnya sudall masuk kedaJam sel !erinfeksi, sebingga obat ini lebih efektif untuk 
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pencegahan dihandingkan dengan pcngobatan (Volk Wheeler, 1984). Methisazonc 

hanya efektif untuk menghambat replikasi pox virus bila diberikan dalam wak'tu 

24-48 .lam pasca infeksi . Kelja obat in; menghalangi sintesa protein dengan cara 

l11enghambat enzim thimidin kinase dalam sintesa DNA virus lododeoxyuridine 

(lIJDR) digunakan unluk pengobalan golongan vinls DNA (Emawali, 1991). 

Perin sip pengobatan tidak merusak scI yang hidup Pengobatan \irus memiliki 

efek pada salah satu dan proses biosintesa dalam siklus replikasi ,~rus dengan 

tanpa merusak sel induk semang (Ernawati, 1991). 

Selama ini penanganan New Ca"lle f)esease (ND) yang dilakukan 

hanyalah pencegahan saja yaitu dengan cara pengebalan terhadap penyakit baik 

dengan vaksinasi aktif maupun dengan vaksinasi inaktir Hal ini mendorong 

banyak dilakukan penelitian - penelitian untuk l11encari a1ternatif pencegahan atan 

pengohalan yang. memiliki daya semhuh relalif sama. 

Pengobatan trddisional sudah sering dilakukan oleh nenek moyang bangsa 

Indonesia. Jengger ayam (Crista) terpilih dalam penelitian ini karena bahan ini 

selain telah digunakan secara el11piris oleh msyarakat di desa Baluk, Kecamatan 

Negara. Kabupaten Negara. Provinsi Bali sebagai pengobatan penyakit pada 

ayam jantan petanmg. Juga memiliki kandungan kolagen, glikoprotein. alkaline 

phospat yang ternyata berguna untuk pengobatan vlms Newcastle Disease (ND) 

walaupun penjelasan secara ilmiah belum ada. 

Sampai saat ini penelitian tentang jengger ayam (('ril'/a) masih ditujukan 

unluk mengctahui komposisi dan kelerkaitan sceara genetik pertllmbllhan bagian 

bagiannya saja. Menurul A.lfred ,el 01 (1972) jengger ayam (erisla) banyak 
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11.1 Jengger Ayam 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Jengger ayam yang memiliki kata latin yaitu Crista atau Comb (Inggris) 

memiliki bentuk yang sangat menonjol, jelas dan merupakan pertumbuhan keluar 

dari daging dan kulit serta bagian yang menonjol dari dahi dan kepala serta 

meluas sampai upercula hidung. Semua bangsa ayam memiliki jengger (Crista) 

meskipun beberapa memiliki bentuk yang kecil (Alfred, et al., 1972). 

Jengget 

Gambar 1. Jengger Ayam (Crista) 
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Sccara hislologi jenggcr ayam ({'rlsla) dewa<;a mengandung jaringan -

jaringan sebagai berikut (dilihat dari lapisan paling dalam sampai yang paling 

luar) : 

I. Lapisan Superficial Dermis. 

Lapisan ini kaya akan jaringan kolagen dan jaringan fiber 

2. Lapisan Intellnediate 

Lapisan ini terdapat jaringan fibro mucoid 

3. Jaringan Konektifpusat (Center ConncctifTissue) 

a. Slranlm Laxllm dari Dennis 

b. Sub cutis. 

Lapisan ini terdapat jaringan adipose. 

4. Lapisan Epideruis. 

5. Pada lapisan ini lerdapat sinus capillaries 

Menurut Alfred et. al., (1972) jengger ayam (('rista) mengandung asam 

hiallll'onat, jaringan kolagen, jaringan elastis.. glikoprotein dan mineral mineral 

lain seperti phospor dan calcium. 

Pada jengger ayam (Crisla) yang telah dilakukan pemeriksaan dengan SDS 

PAGE (Sodium Dedoxyl SuJphate-PolyAcrilamide Gel Elektrophoresis) 

diketemukan kandlmgan protein sebesar 60, 42 dan 9 Kd (KiloDalton) (Nakano, 

ct. al.. 19%) menyebutkan bahwa jengger ayam (Crrsta) mellgandung Sulfat 

Glikosaminoglikan (GAGs) yang melipuli Sulfal Dt..'Illlalan dan Kondroilin Sulfal 

- Dennatan Sulfat Kolipolimer. Sedangkan Alfraz et, at.. (1994) menyebutkan 
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mengandung 35 % glisiR 11 % alanin .. dan sisanya adalah kandungan a~am amino 

prolin dan hidroksi prolin yang cukup tinggi (Lehninger, 1982) . Secara tingkat 

molekuler kolagen memiliki struk"tur trple - helix, sehingga kolagen dapat 

merangsang pembentukan polikional antibodi yang dapat melawan antigen dalam 

tubuh, misalnya vims .. kuman .. maupun sel tumor (Gamhar 3) (Jeanne. 1(93). 

Gambar 2. Micrograph elektro 

fibtil kolagen 

11.3 Virus Newcastle Disease (NO) 

~ ... ~k~.:"l 
.~t'III.'::Ul'~" 

• t 11 ~ • , 

-___ I .1 ... 

-' 

Gambar 3. Susunan molekw tropokoJagen 

helih ganda riga dengan selang kepala 64 

urn fibril kola gen. 

Virus Newcastle Disease (ND) pertama kali dikenal di tiga negara yang 

terpisah yaitu Indonesia yang teJjadi di Bogor Jawa Barat yang dilaporkan oleh 

Kraneveld (1926), di lnggris dilaporkan oleh Doyle (1927), dan di Korea yang 

dilaporkan otch Kanno tahun 1929 (Beard dan Hanson, 19&4). Penyebaran 

penyakit ini hampir bisa dikatakan merata di selumh dunia sebagai penyakit 

epizootik yang sanga! merugikan petemakan unggas terutama petemakan ayam, 
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karen a lingginya angka kemalian dan penunman produksi (Bnmer dan Gillespie. 

1973). 

Virus New Castle iJisease (NO) adalah golongan paramyxoVlrus yang 

tersusun dan envelope, kapsid dan genom. Envelope adalah lapisan paling Juar 

dali virus yang lerdiri dari protein hemaglutinin dan neuromidase, Protein tersehut 

memiliki reseptor dengan sel darah merah sehingga hisa menyehahkan terjadinya 

aglutinasi sel darah merah (Beard dan Hanson, 1984; Emawati dan 

Sulistyanto, J 987), SeJanjutuya dikatakan genom dan vims tersuSlm dan asam 

amino Illlkleat RNA heruntai tunggal dengan struktur helikal, dan hergabllng 

dengan kapsid memhentuk nukleokapsid 

Semua virus New Castle lJisease (NO) Memplmyai kemampuan lmtuk 

mengagJutinasi sel darah merah unggas, semua jenis amphihi, reptil juga sel darah 

mallusia golongan darah 0 dan mannut, sedangkan sel darah merah sapi, domha, 

dan kuda hanya dapat diaglutinasikan dengan vims New Castie Disease (ND) saja 

(Merchant dan Packer, 1971). Mekanisme hemaglutinasi disebabkan oleh 

teljadinya absohsi dengan reseptor mucopolisachanda yang terdapat pada 

permukaan critrosit unggas . Hemaglutinasi ini hanya hersifat sementara , artinya 

hernaglutinasi tersebut tidak herlangsung terus menerus akan tetapi setelah 

beberapa saat akan hilang (re.versible). Hal ini karena v;ms New Castle Desease 

(ND) rnerniliki enzirn neurornidase yang akan rnerusak ikatan dan hemaglutinin 

vims dengan eritrosit (Brunner dan Gillespie, 1973; Emawati dkk" J989), 

Virus New Casfle Disease (NO) peka terhadap panas , pada sOOu 100° C 

segcra msak dalam waktll satll meni!. Pada slthll 55° C virus menjadi inaktif 
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sete!ah 45 menit. Pada suhu 3rC virus New Castle Disease (ND) tahan dua 

sampai riga hari (1 {anson, 1980), Bahan yang bersifat virusidal dalam konsentrasi 

tertentu dapat menginaktitkan atau merusak efek1ifitas virus New Cas/!e Disease 

(ND) , Virus New Castle Disease (ND) dapat dibunuh dengall larutan KMNO. 

1:5000,lisol 1:1000, karbol 1:20 (Merchant dan Packer, 1971 ; Beard dan 

Hanson, 1984), Virus New Castle Disease (ND) cepat inaktif oleh alkohol , 

formalin 0,1 % , betapropriolactone, pelarut lema! dan lisa! (Allan, dkk, 1973), 

Pada penyinaran langsung dengan sinar ultraviolet se1ama 6 jam akan 

menginaktitkan vim, tanra merlL<;ak enzim hemaglutininnya, Infektifitas VITIIS 

New Castle Disease (NO) bertahan selama beberapa jam pada pH 2-10 (Beard 

dan Hanson, 1984) 

Virus New Castle Diwase (ND) dapat tumbuh pada telur embrio ayam (TAB) 

dengan umur 8 - 10 hali dengan cara penyuntikan me1alui cairan allantois 

kemudian di inkubasikan pada suhu 37 - 38 0 C. Beberapa strain dapat membunull 

embrio da1am waktu 24 - 72 jam dengan menimbulkan lesi hemorrhagia 

encephalitis (Merchant dan Packer, 1971; Ernawati dkk., 1989). Semna strain 

virus New Castle Disease (ND) dara! menghasilkan hemag1utinin, hemadsorbsi 

dan meniombu1kan perubahan sitoparik pada biakan sel sekunder ataupun sel line 

yang berasa! dali sel ginja! kelinci, babi, sapi dan kera serta berasal dari jaringan 

ayam juga se1 hela (Brunner dan Gillespie, 1973 ; Ernawati dkk., 1989). Pada 

umumnya biakan sel yang paling baik lIntnk pertllmbuban virus lv'ew' C aslle 

Disease (ND) adalah biakan sel fibroblast dan sel ginjal embrio ayam serta sel 

ginjal hamster (BHK) (Ernawati dkk., 1989) 
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Menurut Hanson (1980).. bcrdasarkan virulensinya virus NevI' Caslle Diseuse 

(NO) dapat diklasifikasikan menjadi 4 type yaim: 

A. Velogenik viserotropik (mortalitas 80 - 90 %) 

Virus jenis ini menyerang alat alat visceral. Benmk ini disebabkan oleh strain 

Velogenik tipe Asia 

B. Velogenik Neutropik dan Pneumotropik (mortalita, 60 - 80 %) 

Pada type ini sering dijumpai perdarahan disertai kerusakan Janngan 

pemafasan dan sistem syaraf .Bentuk ini disebabkan oleh strain tipe Amerika 

C. Mcsogcnik (mortalilas pada ayam lIluda 10 %) 

Strain ini juga dipakai vaksin dengan aplikasi intramuskuler dan digunakan 

sebagai booster setelah vaksinasi dengan strain lentogenik pada ayam umur 

diatas 6 minggu dengan maksud untuk menghindari stress atau reaksi post 

vaksinal 

o Lentogenik 

J'vlerupakan bentuk virus New Castle Disease (NO) yang lemah atau tidak 

ganas, infeksi pada semua umur ayam tidak memperlihatkan gejala yang nyata 

Strain ini secara intensif lelah digunakn sebagai bah an vaksin terutama vaksin 

bag; ayam ayam muda 

Menurut Hanson (1978) Penularan virus New Castle Desease (ND) terjadi 

secara horizontal yainl dari kotOfan hewan sakit ke hewan yang seha! baik secara 

langsnng mdari hewan yang sakit yaitn melalui feses, urine, dan lendir d.ari hidung 

dan juga sccara tidak langsung dapat tcljadi melalui makanan, minuman yang 

tercemar ataupun melalui petugas kandang yang pernah berhubungan dengan 
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hewan yang saki!. Sclain ilu penlliaran penyakil ini hisa lerjadi seeara vertikal dan 

induk penderita ke anaknya mlalui telur (Bbrunner dan Gillesepie . 1977), Pada 

umumnya virus masuk tubllh melailli saluran pernafasan • konjllngtiva dan jarang 

melalui pencernaan (Buxton dan Freser, 1977), Masa inkubasi virus New Castle 

Oisease (NO) anlara 5 - 6 hari dan gejala klinis akan nampak 1 han selelah 

infeksi serta ayam yang slIdah tertular akan mulai mengelllarkan virus dan salllr.rn 

pernafasan sekitar J- 2 hari setelah infeksi (Direk1orat Jendral Peternakan" 1981) 

Menurut Ressang (1984) gejala yang ditimblllkan oleh virus Newcastle 

f)iseuse (NO) dihagi menjadi 5 hagian , yailll ' 

1, Gejala Sepsis 

Secara klinis gejala sepsis pada ayam yaitu ayam terlihat pingsan, kondisinya 

lesu, seakan mengantuk saja, kepalanya dirundukkan dan hanya dapaI 

dibangunkan dengan bunyi alau dengan gerakan tiba-liba, Tanda patologi analomi 

didapatkan adanya hemorrhagia (pendarahan) pada perikard dan epikard dari 

jantung, Perdarahan juga dapat dilihat pada pleura dan dibawah serosa usus, 

dibawah peritoneum, tetapi perdarallan pada jantunglah yang paling jelas, Juga 

pcrdarahan dibawah selaput 1endir lambung ke1enjar yailU sekitar luhang keluar 

kelenjar menyolok Perdarahan dibawah mukosa lamblmg ini dapa! dianggap 

patognomik (tersifat) untuk penyakit ini, Sebaliknya jika bintik bintik darah 

mllkosa latnbung iill tidak ada, bllkan berarti bahwa penyakit tersebut bukan New 

Castle Dlsea"e (NO) Oalam hal ini perlu dilakukan diagnosa lanjut dengan isolasi 

virus dan selaplit alantokhorion kemudian dilakllkan HI lest 
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:1. Gejala Pernafasan 

Biasanya gejala ini terlihat pada awal penyakit, ditandai dengan hewan 

terlihat lesu juga adanya sesak nafus dan waktu bemafas paruhuya dihuka dan 

kepala ditegakkan keatas seakan akan ayam makan hawa. 

Terdengar juga buny; mencicit seakan ayam tercekik atan di dalam jalan 

hawanya ada benda asing yaug merintangi aliran hawa. Yang terakhir ini benar, 

karena trachea dan larynx banyak ditemukan lendir . Hal ini dapat menyebabkan 

adanya radang trachea dan larynx bagian atas. Keradangan ini merupakal1 faktor 

yang mempersulil pernafasan sesekali bersifal nekrOlik Kadang - kadang diikuti 

pneumonia dan bllsllng air paru-panl yang juga mempersulit pemafasan. 

3. G~iala Pencernaan 

Adanya perubahan-perubahan digesti nyata karena nafsu makan unggas yang 

lerganggll. Terlihal pada tinja yang pada awal penyakit berwarna plltih sepert; 

kapur dan padat, tetapi larubat laun menjadi encer dan hijau. Dalaru heberapa hari 

ayam menjadi kurus. Pada seksi terdapat gastritis cattarha!is di dalam lamblmg 

kelenjar. Tembolok dan larubung otot kosong atau hanya herisi sedikit makanan. 

Didalam USll~ lerdapal enlerilis el mllkopumienla .. akan tClapi tidak jarang lerlihat 

enleritis necrotic(Jns. Nel,,'rose biasanya teljadi pOOa kedua usus bllntll yang 

menyerupai kejadian koksidiosis. 

4. Gejala Susunan SyarafPusat 

Gejala gejala syaraf biasanya terjadi bila penyakit slldah berlangsung 

beberapa hari. Tctapi keadaan ini jarang dijumpai pada perillulaan penyakit. 

G~a1a gangguan otak tersebllt ditandai dengan ataksia, ayam hilang 
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keseimbangan atall senantiasa memutar mlltar kepalanya.. bcrjalan ke1iling, 

berjalan ke arah belakang. kepala diletakkan di atas pllnggung. serta kelumpuhan . 

Kebanyakan gejala syaraf tersebut disebabkan adanya degenerasi nekrose 

didalam otak. Gejala syaraf sering dikelirukan dengan peruballan perubahan yang 

ditimbulkan o1ch defisiensi vitamin E pada anak ayam Keadaan ini dapa! 

menyebabkan ensefalomalasia dan gejala-gejala klinis tremor dan kelumpuhan 

yang disebabkan oleh degenerasi sel ganglion dan perlunakan jaringan otak. 

5. Gejala Pembuluh Darah 

('rangguan ini dibuktikan dengan W311la kcbiruan pada pial, scsekali Folikcl­

folikel pad a indung telnr berwarna merah-bitam karena adanya gangguan 

peredaran darah. 

Sedangkan Charles (2000) menambahkan, bahwa Newcastle disease (ND) 

mcnimblllkan bentuk gcjala respirasi berupa edema pOOa kcpala tcrutama pada 

daerah sekitar mata dan akan tampak benUtkan cincin wama gelap pada mata yang 

dikarenakan cyanosis dan kurangnya sirkulasi darah pada jaringan yang 

oedematus serta OOanya lendir pOOa lubang hidung yang diikuti bersamaan dengan 

gejala neurotropik terma~uk tremor pOOa otot, paralisa kaki atau sayap. tortikolis 

dan opisthonos. Hal ini juga diikuti penunman prodllksi telur dan diare. Tanda 

klinis yang terjadi akan berbeda tergantung pada hewan yang diserang misalnya 

pada psittacine atau merpati yang terinfeksi dengan vicerotropik velogenik 

Newcastle Disease akan justru menllnjllkan gejala klinis berupa bentuk 

neurotropik. Pcrubahan yang tampak secara patologi pada jaringan mucosa 

proventriculus adalah berupa petechie dan ecchymosa hemorrahagia yang tampak 
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pada da~ar papilla yang terkonsentra~i pada bagian anterior dan posterior dinding 

proventriculus. Sedangkan pada usus yaitu pada peyer's patches, cecal tonsil dan 

jaringan limphoid usus akan tarnpak oedematus, hemorrhagia, dan ulcerasi. 

Ovarium akan tampak oedematus, hemorragi, atau degenerasi. Yolk peritonitis 

akan banyak ditemukan pada ayam yang terinfeksi oleh velogenik vicerotropik 

Newcastle Disease (ND), dan bentukan cangkang yang kasar dan abnormal 

biasanya teljadi pada induk ayarn petelur yang telah sembuh daTi infeksi. 

T indakan pencegahan yang dilakukan untuk menghindari serangan virus New 

Castle Disease (NO) adalah dengan melakukan vaksinasi haik dengan vaksin aktif 

maupun vaksin ina\...1:if seeara mtin sesuai program vaksinasi, selain itu juga 

diJakukan usaha peningkatan sanitasi kandang dan lingkungan dengan mencegah 

adanya pengunjung ataupun hewan liar yang masuk ke dalam kandang disamping 

juga usaha petemakan hartls dike101a dengan baik sebingga memungkinkan 

suasana nyaman bagi ayam, melalui yaitu penyeimbangan jmnlah pOPlilasi ayam 

dengan luas kandang ventilasi kandang yang baik dan sedapat mungkin dilakukan 

sistem " all in all ou/". 

JI.4 Pneumonia 

Menumt Ressang (1984) seeara makroskopis diagnosa pneumonia antara lain 

yaitu : 

1. Inspeksi 

Perhatikan volume paru paru. Pada Pneumonia dan edema organ paru paru 

akan membesar. Hal ini dapat dilihat karma plenra pulmonalis tegang. Bila panl 
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raru diketllk dengan lIjllng pisall maka jaringan gelombang . Warna bagian -

bagian pneumonia biasanya berubah menjadi merah - hitam hingga kelabu. 

2. Palpasi 

Pada palpasi bagian yang mengalami pneumonia akan terasa padat. Jadi 

bagian ini tidak kenyallagi 

3. Insisi 

Apabila pada bagian yang mengalami pneumonia di sayat dan sesudah bidang 

sayatannya diusap dengan pisau maka pada pneumonia fibrosa berbidang sayatan 

kcring dan berhutir-butir , pneumonia hemorragik, kataml alall purulent memiliki 

bidang sayatan basah. Pad a pneumonia hemarragik Clliran ini berwama merah 

karena darah. Pneumonia karatal cairan sedikit kemh sedangkan pada pneumonia 

purulent cairan menyerupai susu-coklat (nanah bercampur darah). 

4. l[ji Apung 

Dilakukan dengan card menggunting Janngan yang disangka mengalami 

pneumonia lalu dimasukkan dalam air. Pada pneumonia jaringan tersebut akan 

lenggelam karena mengandung hawa. 

Menurut TIlomason (1988) berdasarkan distribllsi jcla~ akibal pneum01ll3 

maka dapat dibagi anlara lain: 

a. Focal Pneumonia 

Yaitu jela~ akibat pnelUnonia yang berbentuk foci yang terdiri alas satu atau 

lebih foci-foci yang memiliki bentuk, ukuran dan letak yang beragam dalam paru­

panl yang tidak ada hllbungannya dengan bcntuk , ukuran, dan pola daTi lobulus 

pam-paru. 
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h Lohular Pneumonia 

Yaitu lesi pada pam pam yang berhubungan dengan pola anatomi dari lobulus 

paru paru dan bagian yang bemafas masih lebih luas dari bagian yang mengalami 

keradangan. 

c. Lohar Pneumonia 

Yaitu pneumonia dengan lesi atau jejas yang sangat luas dan mengenahi satu 

atau lebih dari satu lobulus paru-panl. 

d. Diffuse Pneunonia 

Yailu Pneumonia yang St.'ilagian hesar atau kcseluruhan dari paru paru terkcna 

radang 

Sedangkan menumt Ressang ( 1984) Berdasarkan sifat eksudatnya pneumonia 

dibagi ala, : 

1. PnclUnonia kalaral (Pneumonia hercksudat cair) 

Yainl radang pada pam pam yang terlihat sebagai pneumonia lobuler atall 

tober dan wamanya merah coklat atau coklat dan bidang sayatannya basah. 

Etiologi dari pneumonia ini adalah ims atau kombinasi dari virus dan kuman. 

Pcrlu8san pneumonia in; adalah v;ms alau komhina<;i dari virus dan kuman. 

Perillasan pneumonia tCJjadi secara endobronchial dan peribronchial. Didalam 

septa inter-alveoli jaringan ikat pernbuluh giat dan hal ini menyebabkan septa 

menebal dan kemudian indurasi (pengerasan) daerah pam pam yang tertimpa 

sehingga schagai akibat lain terjadi pnClUllonia anlar jaringan (pneumonia 

interstitialisl 
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2. Pneumonia fihrosa (Pneumonia hercksudat pada\) 

Radang pam pam yang tennasuk dalam radang akut, dangkal dan berfibrin . 

Pneumonia ini disebllt juga pneumonia lober yang terbagi atas tiga tingkat yaitu : 

Tingkat engouement atau arschopfung yaitu tingkatan pada pneumonia fibrosa 

dimana secara mikroskopis didalam ruang alveoli, didalam septa dan jaringan 

antar terdapat eksudat yang bersifat sero-kataral, yakni eksudat yang mengandung 

sedikit leukosit dan eritrosi. Di dalam septa alveoli. kapiler-kapiler 

memperlihatkan gejala pembendungan (hepermi aktit). Alveoli sebagian besar 

herisi cairan hersemm (edema radang). 

Tingkat hepatisas;, tingkatan ini terbagi atas hepatisasi merah. hepatisasi 

kelabu dan hepatisasi kuning. Hepatisasi merah langsung mengikuti setelah 

tingkat engouement dimana secara mikroskopis terlihat pam . pam membesar dan 

merah hitam. Konsentra~i padat. hidang sayatan lidn dan apahila pam partl 

ditekan akan keluar cairan serohernomgik dari bidang sayatan. Didalam tingkat 

pneumonia ini terbentuk fibrin didalam mangan alve.oli dan didalam septa. 

Hepatisasi ke\abu, da\am tingkatan ini fibrin bo\eh dikatakan mengisi selumh 

mangan alveoli dan pembuluh darah didalam septa sekarang ditekan dan ditutup 

fibrin sehingga paru pam sangat kekurangan darah. Kekurangan darah dan adanya 

sejumlah besar leukosit leukosit dalam alve.oli memberikan wama kelabu pada 

pam paru. 

Tillgkat berikutnya adalah tingkat hepatisasi kuning atau kelabu kuning . alam 

tingkalan ini terlibal bahwa peredaran darah millai lag; terselenggara. Lellkosil 

yang berbentuk palimorf yang jumlahnya kini mulai memlmcak mengalarni 
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perlcmakan kemudian runtllh. Hal ini memherikan wama kekllning kuningan pada 

jaringan paru paru 

Tingkatan resolusi atau pengenceran eksudat yang merupakan tingkatan akhir 

dari pneumonia fibrosa. Dalam tingkatan ini serabut-serabut fibrin terlihat halus, 

mnembengkak dan memecah belah menjadi bagian bagian kecil. Selain oleh 

leukosit poJimorf, eksudat padat juga diencerkan dan diangk'ut oJOO sci sel 

alveolar yang mengelupas dan histiosit-histiosit yang tiba dibagian pneumonia ini 

melalui jalan darah . Oleh sebab itu bidang sayatan paru paru yang tertimpa mulai 

hasah dan konsitensinya mulai menjadi lunak . Dalam tingkat resolusi eksudat 

eksudat telah mengencer semuanya dan dikeluarkan dari pam -paru (antara Jain 

dengan batuk). 

11.5 Tinjauan Tmtang Suspensi 

SlIspensi adalah bentuk sediaan cair yang didaJarnnya mengandlffig bahan 

obat padat dalam bentuk halus dan tidak larut, terdispersi dalam cairan pembawa. 

Zat yang terlarut tidak cepat mengendap, jika dikocok perlahan lahan endapan 

hams segera !erdispersi kembali (Zaman, N, 1998). Dapa! mengandllng zal 

tarnbahan (slispensator) yang berfungsi menjaga stabilitas suspensi. Kckentalan 

suspensi tidak bolch terlalll tinggi agar sediaan mudah dikocok dan di tuang. 

Penyimpanan dapat dilakukan dalam wadah tertutup dan disimpan di tempat 

yang sejuk. Suspensi yang dibuat segar dan mencampur bahan padat dengan 

cairnn pembawa, sebeillm digunakan hams mernenllhi syarat di atas. 
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BABOI 

MATERI DAN METODE 

111.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penclitian ini dilaksanakan selama dua bulan, mulai akhir bulan Agusms 

sampai bulan Oktober 2000. bertempat di : 

I. Laboratorium Virologi dan Imunologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga. 

2. Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universita~ Airlangga. 

m.2. Bahlln dan Alat PenelitiaD 

Virus Newcastle Disease (ND) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tipe mesogenik yaim kumarov dengan titer 106 EIDsofml yang berasal dan 

Laboratorium Virologi dan lmunolob>i Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga. 

Sedangkan jengger (Crista) ayarn yang digunakan adalah berasa\ dan jengger 

(rrtsta) ayam buras yang diperoleh dan pasar tradisional Warn, Kabupaten 

Sidoarjo. Jawa Timur. 

Adapun bahan yang digunakan dalarn penelitian ini adalah: desinfektan, 

antiseptik, aquadest, pakan ayam bentuk cnunble, larntan gula, vitachick, keras 

koran, sekan~ KmNO" kapas, fonnalin, parafin, gliserin, egg albumin, xylol, 

hematoxylin eosin, arnoniak, kanada balsam. alkohol 70%. 80%. 96%.. dan 

alkohol absolut. 
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Sedangkan alat yang digunakan adalah pipet ukuran 1 ml, gelas ukur .. nemea, 

blender, a1at suntit< modifikasi (sllntik yang bagian lIjllng jarumnya dipotong), 

swab atau mtton bud, gunting, tempat pakan dan tempat minurn ayam, peralatan 

seksi (pinse!, skapel, gunting, papan seksi), pot, cetakan besi, mikrotomi, cllwan 

petri, gelas obyek, gelas pcnutup, mikroskop. 

111.3 Metode Penelitian 

Dimulai dengan pembuatan suspcnsi jengger (Crista). Jengger (Crista) ayam 

yang diperoleh dikllmpulkan dalam satu wadah, dengan terlehih dahulll 

dibersihkan dengan air mengalir. Kemlldian disimpan dilemari pendingin sllhll -

20°C, apabila akan digunakan maka dilakukan thawing dengan Suhll kamar lalu 

dipotong kecil-kecil lIkuran dadu kemudian ditambahkan larutan NACL 

fisiologish dengan perhandingan sama hanyak (griml). Kemlldian dimasukkan 

dalam blender dan diputar sampai benar-benar hancur (konsistensinya lembek 

seperti bubur). Dengan demildan maka suspcnsi jengger (Crista) ayam sudah siap 

untuk dipakai, 

Selanjutnya Hewan coba sehanyak 25 ekor masing-ma'iing diin feksi dengan 1 

ml (l0" EID,o) slispensi virus Newca5tle Disea5e (ND) strain kumarov secara 

peroral. Setelah ayam menunjukkan gejaJa klinis virus Newcastle Disease (ND) 

yaitu setelah 1 minggu pasca infeksi maka dapat langsung diberikan tempi 

suspensi jengger (Crista) ayam peroral sesulli dengan dosis perlakuan yang 

diberikan selama 3 minggu kernudian pacta hari ke-21 seruua Hewan coba 

dipotong dan diamati perubahan histopatologi paru-parunya. 
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IlIA Populasi dan Sampling 

Dalam penelitian ini digllnakan hewan coba ayarn layer CP 909 dari PT 

Charoen Phokphand Indonesia dengan jenis kelarnin jantan sebanyak 25 ekor. 

DOC ayarn layer tersebut dipelihara dan diberikan makanan. dengan Par-S 

(Starter) dan Par-G (Grower). Ayarn yang digunakan dalam penelitian ini bennnur 

3 minggll dengan jumlah 25 ekor yang kemudian dibagi secara acak. menjadi 5 

kelompok perlakuan yaitu : 

Perlakuan 1 (Pi) : hewan coba tidak diberikan suspensijengger (Crisla) ayarn dan 

tidak diinfeksi dengan virus Newcastle Disease (00). 

Perlakuan 2 (P2): hewan coba tidak diberikan sllspensijengger (Crista) ayarn dan 

diinfeksi dengan virus Newcastle Disease (ND). 

Perlakuan 3 (p}) : hewan coba diberikan suspen.si jengger (Crista) ayam dengan 

dosis 1,5 grfekorlhari dan diinfeksi dengan virus Newcastle 

Disease (00). 

Perlakuan 4 (P4): hewan coba tidak diberikan suspensi jengger (Crista) ayam 

dengan dosis 19r!ekorihari dan diinfeksi dengan virus 

Newcastle Disease (1'<'D) 

Perlaku8n 5 (P,): hewan coba tidak diberikan suspensi jengger (Crista) ayarn 

dengan dosis 0.5 gr/ekorlhari dan diinfeksi dengan virus 

Newcastle Disea.,·e (00). 
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HI.5 Variabel yang diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah pembahan histopatologi 

dari pam-pam hewan coba setelah dilakukan perlakuan selama 3 minggu. 

Persedian preparat histopatologi pam-paru tersebut diperiksa dibawall 

mikroskop dengan perhesaran 100x dan 400x unll1k melihat pcmbahan yang 

teIjadi Periksaan sebanyak 5 pandangan. Selanjutnya tiap pandangan diberikan 

skor sesuai dengan tingkat kerusakan pam-parunya yaitu sebagai berikllt : 

1) Tidak ada kemsakan sel atau jaringan (normal) =0 

2) Keradangan pada pam-pam (Pneumonia) ditandai dengan 

inflitrasi seluser terutama oleh sellimfosit dan penebalan 

septa alveoli = I 

3) Pnewnollia, kongesti =2 

4) Pnemonia. kongesti, perdarahan . , 
-- -"' 

5) Pneumonia. kongesti. perdarallan. nekoste =4 

HI. 6 Rancangan Pcrcobaan dan Analisis Data 

Rancangan yang dipakai dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varian meng!,'lmakan uji Kmskall-

Wallis dengan derajat kerusakan paru-paru yang dinyatakan dengan skor menumt 

Kiess (1989). Bila terdapat perbedaan yang bermakna dilanjutkan dengan uji Z 

5% pa~ang berganda menumt Daniel (1989). 
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HASIL PENELITIAN 

Penelitian tentang pengaruh suspensi jengger (Crisla) ayam sebagai antiviral 

Newcaslle Disease (NO) terhadap ayam layer yang terinfeksi virus Newcastle 

Disease (NO) ini diamati pada perubahan histopathologi pam-pam ayam layer_ 

Perlakuan dibagi menjadi 5 yaitu kontrol negatif (PJ) , kontrol positif (P2), 

perlakuan dosis pengobatan 1,5 gramlekorlhari (P3), perlakuan dosis pengobatan I 

gram/ekorlhari (P.), perlakuan dosis pengobatan 0,5 gram/ekorihari (Ps)-

Pengaruh masing - masing periakuan terhadap skor perubahan histopathologi 

pam-pam ayam dapat dilihat pada tabel 1_ 

Tabel 1. Nilai Skor Perobahan Histopatbologi Paro-paru Ayam (X Skor) 

Tertinggi dan Terrendab pada masiBg-masing Perlalruan. 

Perlalruan I Skor Histopatbologi I 
f-- ·--------------------T-------------------- -- ----1 

Tertinggi i T erendah ! 

P, 0,8 0,4 

4,0 3,6 

P3 I 1,8 i 1,0 

L- --------------------+-------------- -----1------- --J 
i P. I 2,4 ! 2,0 -

1---- --------- )----- ----L- -- -- - J 
i ~ I 3A i U 
iii l_ •. _~,_________ ~ _____ ,_" _._. _____ . ___ 1 ___________ . ______________ ~ ________ ._ .• ________________ " __ •. _ . ___ ,_. ___ j 

Sedangkan nilai rata-rata skor perubahan bistopathologi pam-pam ayam dan 

simpangan baku dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
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Tabe! 1. NUai Skor Perubahan Histopathologi Paru-paru Ayam ( X skor ) 

Tertinggi dan Terrendah pada masing-masing Perlaknan. 

Perlakuan Skor Perubahan llIstopathologi ±... SD 

~---------------~------------~~~~-------------P" 03,0 ± 1,50 c 

I 
I 

23,0± 1,41a 

! 08,02: 1,54 b 
i 
1--- -- -- -~- -. -- -----

P4 13,0:! 1,50 ab I 

18,0:+ 1,58ab 
i ____ .. __________ . . _____ 1 

Keterangan : 

Tanda huruf yang berbeda pada kolom yang sarna menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata ( p S 0,05). 

Hasil uji anava menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (pSO,01) 

antar perlakuan baik pOOa kelompok perlakuan ataupun pOOa kelompok kontrol. 

Dan OOanya perbedaan efektifitas diantara kelompok perlakuan lerapi yaitu 

perlakuan dengan dosis terapi 1,5 gramfekorlbari (P3), perlakuan dengan dosis 

terapi 1 gramJekorlhari (Ps), dimana paLla uji Z didapatkan perJakuan dengan dosis 

terapi 1,5 gramJekorihari berbeda nyata (pSO,OS) dibandingkan dengan dosis 

lerapi 1 gram/ek.or/bari dan dosis terapi 0,5 gnunlek.or/hari seperti dapat dilihat 

pada tabel2 diatas. Data lengkap dan analisa statistik ada pOOa larnpiran 1-3. 
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Gambar 5. Perubah8ll Histopatologi Paru-paru Ayam pada Perlakuan ke 3 

(Diinfeksikan virus New Castle Disease d8ll diberik8ll Suspensi Jengger Ayam 

dengan dosis pernberi8ll 1,5 gram/ekor/hari) pada Pembesaran 1000x. 

Gambar 5. Perubah8ll Histopatologi Paru-paru Ayam pada Perlakuan ke 5 

(Diinfeksik8ll virus New Castle Disease d8ll diberikan Suspensi Jengger Ayam 

dengan dosis pernberi8ll 0,5 gram/ekor/hari) pada Pembesaran 1000x. 
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Gambar s. Perdarahan dan Kongesti pada paru-pam ayam penderita penyakit ND 

dengan Pembesaran 40Ox. 
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ayam kerusakan sci yang didapal lehih ringan dihanding konlrol posilif Hal ini 

discbabkan karena daya keJja zat zat aktif yang terdapat pada jengger (Crista) 

ayam yaitu senyawa kolagen, glikoprotein, alkaline phosphat dan sulfur 

glikosaminoglikas (GAGs), Sedangkan pada kelompok kontrol negatif meskipun 

lanpa diherikan infcksi virus Nell'ea.,tle f)/sease iNn) dan tanpa dihcrikan 

suspensi jengger (Crista) ayam masih terjadi kerusakan jaringan pam-paru. Hal 

ini discbabkan adanya kontaminasi penyakit NeI<'COslle /)isease (ND) melalui 

udara (aerogen), 

Kcradangan limbul sebagai sualu reaksi tubuh terhadap kerusakan jaringan 

pada daerah sckitar rangsangan, sedangkan reaksi suanl keradangan meliputi : 

pembahan penampang pembuluh darah dengan akibat meningkatnya aliran darah, 

perubahan stmktural pada pembuluh darah mikro yang memungkinkan protein 

plasmadan leukosit mcninggalkan sirkula~i darah, dan agregasi leukosil didaerah 

jejas (Robbins dan Kumar, 1992). Dalam hal ini, sel-sel radang yang terangsang 

akibat infeksi vims Newcastle f)isease adalah sel radang mononuklear yaitu sel 

makrofag dan lirnfosit (Jordon dan Pattison, 1996), 

Kerusakan pada jaringan epithcl pam-pam baik berupa degenerasi sci ataupun 

nekrosis sci dan perdarahan pada jaringan epitel pam-pam adalah akibat dari 

pecahannya pembuluh darah kapiler pam yang disebabkan oleh infeksi vims 

Newcastle Disease (Whiteman dan Bickford, 1996), Sedangkan kongesti akan 

tampak adanya pelebaran pembuluh darah dan timbunan eritrosit, apabila 

obslruksi pembuluh darah ini leJjadi sccara tcrus rnenerus akan rnengakibatkan 

terjadinya kematian scI karena kekurangan nutrisi. 
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Rcgcncrasi epilel dan kelcnjar lerjadi sempurna sCIe1ah hari kescpuluh pada 

kasus yang ringan, sedangkan pada serangan yang terberat akan membutuhkan 

waktu sampai tiga minggu meskipun sel epltel memiliki daya regenerasi yang luar 

biasa besarnya(Smith, et, at, 1974). 

Pemherian jcnggcr ayam (Crlsla) pada ayam yang "llkil dapal mengaktilkan 

makrofag. Protein jengger (kolagen) yang merupakan eksogenus antigen mampu 

mengaktifkan dan berikatan dengan makrofag sehingga makrofug akan 

melepaskan produk-produk bioaktifuya dimana salah satunya adalah tattor 

pertumhuhan fihrohla~. Faktor pertllmhllhan fihrohlas akan mcrang"llng 

pertumbuhan sel fibroblas dan endote1 untuk mengadakan pemulihan didaerah 

radang dengan cara pertumbuhan jaringan granulasi dan tunas tunas pembuluh 

darah yang akan menggantikan jaringan yang rusak akibat infeksi virus (Robbins 

dan Kumar.. 1992). 

Hal tersebut membuktikan bahwa Jengger (Crista) ayam marnpu 

mengaktifkan makrofag yang secara tidak langsung dapat menurunkan derajat 

kerusakan jaringan paru paru dengan regenerasi sel, sebagai akibat infeksi virus 

Newcastle Disease yang hcrkolerasi positif dcngan dosis terapi sllspcnsi jengger 

(Crista) ayam dimana dosis tertingh>1 (L5 h'fam/ekor/hari) memiliki derajad 

kerusakan terendah. 

Mekanisme pernbangkitan sistem kekebalan tubuh (immunomodulator) yang 

dihasilkan oleh suspensi jengger (Crista) ayam adalah pada kandungan 

biokimianya antara lain yaitu : kolagen, glikoprotcin, Sulfat Glikosaminoglikan 

(GAGs) . alkaline phospat. dan asam hialoronat 
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RINGKASAN 

Faizal Zakaria, Pengaruh Pemberian Suspensi Jengger (Crista) Ayam 

sebagai antiviral Newcastle Disease terhadap Perubahan Histopathologi Paru­

paru ayam layer yang diinreksi dengan Virus Newcusl/e f)/seuse (NO). 

Pcnclilian ini he.11Yuan untuk mcngetahui manFaal suspensi jengger ayam 

(Crista) dalam pengobatan Ne,<"(:astle Ii/'I'.asl' (1\:TI) pada ayam layer ditinjau dari 

perubahan histopathologi paru-paru ayam layer. 

Hewan coba ayam layer sebanyak 25 ekor dengan urnur 3 minggu digunakan 

,ialam pene1ilian ini. Selama percohaan anak ayam tersehul diheri pakan 

komersial Par-S dan Par-a. Rancangan percobaan yang di/,'1makan adalah 

rancangan aeak lengkap (e omplete Random Design) dengan 5 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan terapi p] dengan dosis terapi 1,5 gram/ekor/hari, P4 dengan 

dosis Icrapi I gram/ekor;11ali dan Ps dengan dosis lerapi 0,5 gramiekorillari, dan 

perlakuan kontrol positif (P,) diinfeksi dengan virus Newcasile J ii'ease (1\:TI) 

dengan dosis infeksi I ml (10" LlDsu), dan tanpa dilakukan terapi, sedangkan pada 

konrrol negatif (PIl tanpa diberikan perlakuan apapun. 

Dua puluh empat jam sele1ah inFeksi kelompok hewan coba pada pcrlakuan 

terap; mulai dilakukan pengobatan sesuai dosi, terapi. Pengobatan dilakukan 

sekali sehari selama 21 hari dan pada hari ke 22 keseluruhan hewan coba diblmuh. 

Setelah diblmuh hewan coba dibedah dan diambil parll-parunya untllk dibuat 

preparat histopalOlogi lall1 diamat.i peruhahan hi~topatologinya dan dilakukan 

skoring 
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Lampiran I. Tingkaf Pt'rubahan IIisfopafhologi Paru-paru Ayam dalam lima 

kali pandangan. 
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Keterangan : 

i~ 
! 

! 
\ 

,+ 

j+ 

1-,­
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I-
I ' 

T -r 

i~ 

I 
-,1 

J 

PI Kelompok Kontrol negatif yaitu kclompok ayam yang tanpa diinfeksikan 

virus \if) dan tanpa dibcrikan slIspLmi jenggL'f aymn, 

P,: Kelompok Kontrol positif yaitu kelompok ayam yang diinfeksikan vims NO 

dan tanpa dibenkan suspensl Jengger ayam, 

P2 Kelompok ayam yang diinteksikan virus 1';1) dan tanpa diberikan suspensi 

jenggcr ayam dengan dosis 1 gr!ckor/l1ari, 

P,: Kelompok ayam yang diinfeksikan virus NO dan tanpa diberikan suspensi 

jengger ayam dengan dosls 1,5 b'T/ekor!han, 

p,' Kelompok ayam yang diinteksikan virus NO dan tanpa diberikan suspensi 

jcnggcr ayam dcngan timis 2 gr!ckor:l1ari, 

P : Perlakuan B Oegenerasi E: Nekrose 

I";: Ulangan C: Pendarahan 
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Lampiran 2. Skor Histopathologi Paru-paru Ayam dalam lima kali 
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Lampllran 3. Rata-rata dan Rank Skor IIistopathologis Paru-paru Ayam 

P3 P4 P5 i 
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Kelerangan . 

S: Rata-rata skor hitopathologi Pam-pant. 

R: Rank 

LR: .hunlah rank 

Rata' Rank: Rata-rata rank 

::::: R 2 
: J llmlah Rank 

~R2 Jmnlah Rank Klladrat 

Pcnilaiall pcrillgkat (rallk) dipernlch dari IllcllgLlrntkall Ililai <;kor dari 

mengumtkan nilai skor histopathologi mulai dan data yang terkecil dibab~ dengan 

banyak skor 11IStopatho!ogl pam-panl tersebut. maka dipero!eh : 

\\ 
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Nilai rata ~rata histopathologi 04 mCll1pllnyai rank: 

'\Iilai rata rata histopathologi 0.6 mempunyai rank: 

3-4 - 16 
2 

Nilai rata ~rata histopathologi 1.8 mempllnyai rank: 

9~1O ~ 9.5 
2 

Nilai rata ~rata histopathologi 2.0 mempllnyai rank: 

lhl2 -9,5 
2 

'\Iilai rata ~rata histopathologi 2.4 memptmyai rank: 

14~15 ~ 14.5 
2 

Nilai rata ~rata histopathologi 4.0 m(.~njJunyai rank: 

23"4!)5 ~24 
3 

SelanJutnya dari hasil diatas dapat diketahui harga H hittmg dengan flunuS : 
k 

II hitung = ---.lL 
N(NH) 

}' 
~ 

J-I nJ 

Keterangan : '\ ~ Jumlah seluruh sample Illstopathologi 

n ~ Jumlah ulangan dalam liap perla\..-uan 

Rj Jl1mlah R2 dari pcrlakl1an i sall1pai j 

II hitung ~ 12 

25(25'-1) 5 

~ 0.0185 x 5475 78 
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- 22,2900 

Karena dalarn data terdapat angka kern bar, rnaka hams dilakukan koreksi terhadap 

hasil H hitung agar didapat hasil yang leblh benar. 

Rumlls H hitung koreksi : 

H hitllng terkoreksi -

1- T 

Nilai T diperoleh dan : 1 = t' t 

t = banyaknya angka kell1bar 

T,,2'-26 

T " = 2" - 2 ~ (, 

T 'Ii = 2; - 'I = 6 

1 - 54 

.25' -25 

233684 

db = 1 

dh 5 - \ 

-4 

Untuk db = 5 , II tabel (0,05) = 9,488 

H tabe\(O,O \) = 13,277 

H hitung > H tabel (OJ) \), maka terdapat perbedaan yang sangat nyata antara 

kelompok kelompok perlakuall, [lntuk mengetahlli perbedaan antill' kelompok 

lCrscbul maka dilakukan uji 7 .. 
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l'ji Z atau uji Pasangan Berganda 

Untuk mengetahui uTutan tingkatan pembahan hitopathologi pam - pam ayam 

diantara kelima kelompok perlakuan. maka d11an.lUlkal1 dengan L.p Z atau U.P 

Pasangan herganda . 

. Ri - RJ. s Z ,i k. N - ! N2 
- 11- (Lt' - t I 

6"J(N-II 

Keterangan : R - Nilru rata -rata kelompok dalam slIatu kelompok perlakllan 

K hanyaknya pcr!akllan 

T= banyaknya angka kemhar dalam satl! nilai skor 

N= banyaknya sample 

{Jllluk tingkal kcsalahall (, - 0 .. 05 r1cngan k " 

. __ a_~ 0~Q5.c 0.0025 

k(k-I) S( 5-1 ) 

jadi Z 10.05) - 2.81 

Pcrhilungan 7 (0.05) 

~:2)!l .,; 5' ~5 ('5' - 1)-102 

h.25(25-1 ) 

iTnlllk lingkat kcsalahan 0. 0,01 r1cngan k :) 

k(k-\ ) 

0,0.1 

5(5-1 ) 

jadi Z (00 1)- 3.29 

Pcrhilungan 7. (0,01.\' 

0,0005 
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() 25(25-211 

~ 15.24 

Analisis Statistik Skor Histollathologi Paru -llaro Ayam 

RAi\K X X-R, X-R, X-R" 
~--------------

; Uji Z X-R, 
~----.--. 

0,05 0.01 
- --

R];! 23.0 20,0" 14' 15.0* 10,0 1~.06 15.29 

R;," 
; 

18.0 15.0' 10,0 05.0 

R_1 ;/h IJ,G , 10,0 05,0 

R, 0 08.0 05.0 

R, , 03,0 

"Iotasi Skor Histollathologis Paru paro Ayam 

R, R, R, R, 

i 
a a a I 

b b b 

I 

I 
! c 

t 
Keterangan : Perlakuan R, merupakan terapl menghasilkan kerusakan .1anngan 

kecil yang berbeda nyata dengan perlakuan tempi R" dan R; 
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Lampiran 4. Teknik Pembuatan Preparasi lIistopathologi 

I. Fikasasi dan Penclician 

TllJuan 

Reagen 

Cara kerja: 

Mencegah terJadi pembahan post mortem, mengeraskan bahan 

untllk memudallkan pemotongannya, membunuh kuman-kuman, 

mempertinggi atinitas protoplasma terhadap bahan-hahan cat 

Icrlcnlu. 

Fonnalin 10% 

Pam-pam yang telah diambil diclici dengan air mengalir. kemudian 

dirnasukkan ke dalam fonnalin 10 "/;, sekurang-kurangnya 24 lam 

setelah pengambilan. 

2 Oehidrasi dan Penjcrnihan 

T lljllan 

Reagen 

Cara kerja: 

3. Intiltrasi 

Tujuan 

\1cnarik air dari jaringan dan .mcmbersihkan serla menjemihkan 

janngan 

Alkohol 70%, 80%, 90%, 96%, alkohol absolut I. II. Ill. xylol I 

dan II 

Pam-paru yang telah dicllci dengan air kemudian dimasukkan ke 

dalam reagcn dengan IInrlan alkohol 70%. RO%. 90%. 96%. alkohol 

absolut 1. Il. Ill. xylol I dan II yang masing-masing dilakukan selama 

setengah .I31n. 

Mengintiitrasik3l1 jaringan dengan paratin, paratin akan rnenemhus 

f'lIangan anlal se1 scllingga lehih tallan tcrhadap pCll\otongan 

Reagen Parafin I dan II 

Cara kerja Jaringan dimasukkan kedalam parafin I yang sudah mencair. 

kemudian dimasukkan kedalam oven selama kurang lebih setengah 

.lam. Selanjulnya dimasukkan kedalam parafin II dan dimasukkan 

kedalam oven selama setengah jam pada suhu 60" C. 

4 Pcmhllal311 Balok Palafin 

Tujuan 

Reagen 

Jaringan mudah dipotong. 

Parafin cair 
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Bcbcrapa cclakan bcsi yang sildah diolcsi gliscrin dipcrsiapkan 

dengan makslId lIntllk mencegah lekatnya parafin pada cetakan. 

Kemudian Jaringan pam-paru dimasukkan dengan pmset kedalamnva, 

. diberi tanda pada masing-masing organ dan ditunggu sampai parafin 

memheku. 

;; Pcngirisan lipis 

T lIjuan 

AlaI 

\lemotong Janngan setipis Illllngkin agar Illlldah dilihat di 

mikroskop 

Organ yang sudah diblok dimasukkan kedalam holder. kemudian 

dipolong dengan Illikrotomi 5etebal 3 7 mikron. Diambil dan 

dicc1upk8n air hangal dcngan snlm 20" (' - 10'; (' hingga jaringan 

mcngcmbang d~'lgan baik 

6. Pewamaan 

TlIJuan 

Reagen 

Cara k~,.ja 

'vlemlldahkan melihat pembahan Jaringan. 

Xylol I dan II , alkohol absollll I dan II , alkohol 96%, 900 "0, 80%, 

70%, hemaktoksilin eosin. 

Dilakllkan mclodc Han'is, Janngan Iclah 

dikeringkan dimasukkan xylol I selama tiga menit dengan tempat 

khusus dan selama satu memt pada xylo.1 ll, selanJutnya alkohol 

absolut I dan II , alkohol 96%, 90%, 80%, 70% dan air kran masmg­

maslIlg sam menit. kemlldian zat warna HE selama lima meni! 

'ampm ,cpuluh mcnil, aquadesl dan sClcngah menil pada alkohol 

70%" 800;" dan satu menit pada alkohoI 96%, alkohoI absolut I dan 

II, terakhir selama dna menit dalam xylol L laIn dibersihkan dari 

sisa Slsa pewamaan. 

7. Penlllllpail sedjaan 

(lelas ohyek penlltup dengan gelas penlltup yang sehelllmnya telall ditetesi 

dengan canoa balsctll. 

8. Pemeriksaan Mjkroskopjs 

Djlakukan dengan mikroskop cahaya dengan perbesaran 100 kali, 400 

kah, d'lll 1000 kah. 

.'-
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